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BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1 Lokas Pendlitian

Dalam melaksanakan penelitian, setiap orang setamerlukan sebuah
lokasi penelitian. Karena hal ini diperlukan untukemecahkan atau
menunjang keberhasilan penelitian.

Dalam penelitian ini daerah yang akan dijadikanepigan adalah Kota
Bandung. Dan yang menjadi lokasi adalah kafe-kad@gyada di Kota
Bandung. Adapun variable penelitian yang di amlaliputi harga, diferensiasi
produk, dan laba. Data yang digunakan yaitu lalvAyben para pengusahan
dalam periode empat bulan terakhir, yaitu bularudanFebruary, Maret dan
April 2009.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini membahas tentang kafe-kafe yangda#ata Bandung. Oleh
karena itu metode yang dipergunakan dalam penelitia adalah metode
deskriptif analitik.

Seperti yang dijelaskan oleWinarno Surakhmad (1998:139), dalam
bukunya menjelaskan bahwa metode deskriptif akajiiitu suatu metode
penelitian yang bermaksud untuk membuat suatu gambatau deskripsi
tentang pemecahan masalah-masalah yang ada padasel@ang dengan

jalan mengumpulkan data, menyusun dan mengintagkein data tersebut
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atau memfokuskan pada masalah yang terjadi dan rhéwae pemecahan
melalui analisa tertentu.

Metode ini digunakan untuk berusaha meneliti danngunagkapkan
fenomena yang ada dari objek penelitian di KotadBag, dengan cara melalui

wawancara dan observasi.

1.3 Populasi dan Sample
1.3.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2008:61) “Populasi adalah wilayah generalisasigya
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai tasaldan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diggladan kemudian ditarik
kesimpulanya”. Maka dengan demikian yang diambilkimenjadi populasi
bukan hanya orang saja, namun obyek dan benda-béarddainnya.
Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah yang ada pbyek atau
subyek yang dipelajari saja, tetapi meliputi seiukarakteristik atau sifat
yang dimiliki oleh subyek atau obyek yang akan lditeAdapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah KatfeKyang ada di kota
Bandung yang berjumlah 120 kafBa(dung Tourism). Serta yang akan
dijadikan obyek dalam populasi ini meliputi hargang ditawarkan oleh
perusahaan (Kafe) dan diferensiasi produk, yangidagh saling berkaitan
dengan pengaruh perolehan laba perusahaan.
3.3.2 Sample
Menurut Sugiyono (2008:62) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Bahwaryg menjadi sample dari
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penelitian ini merupakan Kafe-kafe yang ada di KBtandung. Jadi ukuran
sampel di dapat sebanyak 56 unit kafe yang adatii Bandung.

N

n:
1+ N.e?

Ket: n = Ukuran Sampel Keseluruhan
N = Ukuran Populasi Keseluruhan

e = Keyakinan/kesalahan yang ditolelir

N
1+ N.e?
v 120
1+ (120x(02)?)
120
n=
1+12
120
n="—
22
n=>55

3.4 Tehnik Sampling

Menurut Sugiyono (2008:62) berpendapat bahwa “Tehnik Sampling
merupakan tehnik pengambilan sample”. Sedangkanumersuharsimi
Arikunto (2007:133) berpendapat bahwa “Teknik sampling pegkan tehnik
pengambilan sample yang dilakukan sedemikian rugl@ingga diperoleh
sample yang benar-benar dapat berfungsi sebagaiolcoatau dapat
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya”.

Setelah mempunyai data dari responden yang mempdgkgulasi
penelitian, penulis mengambil sample berdasarkarknike probability

sampling. Menurut Sugiyono (2008:63),probability sampling adalah teknik
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sampling yang memberikan peluang yang sama bagipsahsur populasi
untuk dipilih menjadi anggota sample. Dalam peraalitini, ukuran sample
yang digunakan yaitiCluster Random Sampling atau disebut sebagai area
sampling. Menurut pendap&ugiyono (2008:65) tehnik sampling dengan
cara Cluster Random Sampling yaitu “tehnik sampling yang digunakan di
daerah untuk menentukan sample bila lokasi yang akeliti atau sumber
data yang luas”.

Untuk menentukan jumlah sample yang dijadikan sumidata
berdasarkan populasi yang ditetapkan yaitu dengaay ®opulasi dibagi ke
dalam cluster. Untuk lebih jelasnya populasi dibagi kedalam 3 yala
Cluster terbesar dalam populasi (N) atau disebut satuarplsamprimer
(SSP). Dalam menentukan jumlah sample yang ada pauldasi ditentukan

dengan rumus:
. Ni
ni =——xn
N
Keterangan :
ni = Jumlah Kafe yang akan diteliti
Ni = Jumlah sample
N = Jumlah seluruh sample

n = Jumlah seluruh sample Kafe



a. Menentukan ukuran sample dari Wilayah Bojonagara
Dik :Ni=39 N =120 n =55

Maka :

. _ Ni
ni =—xn
N

ni = ﬁ x55
120

ni =18

b. Menentukan ukuran sample dari Wilayah Cibeunying
Dik :Ni=70 N =120 n=>55

Maka :

. Ni
ni = —xn

ni = 10 x55
120

ni =32

c. Menentukan ukuran sample dari Wilayah Karees

Dik :Ni=11 N =120 n =55
Maka :
. Ni
ni = —xn
ni :£x55
120

ni=5

58
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Untuk memperoleh ukuran sample sebanyak 55 kafeelflemelakukan
pembagian jumlah populasi dilakukan dengan cargpgsional yang akan
dijadikan responden pemilik atau pengusaha kafg yata di kota Bandung.
Berdasarkan tabel dibawah ini jumlah sample yanglile dari tiga wilayah
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1

Penyebaran proposisi sample penelitian pada setiap wilayah

Wilayah Jumlah sample
Bojonagara 18
Cibeunying 32
Karees 5
Jumlah 55 unit Kafe

Dalam penelitian ini sample yang akan digunakamkimiengukur yaitu
dengan menggunakan randaetuster sampling yang pengambilan samplenya
dilakukan dengan cara mengambil dari setiap wilayahNamun karena cara
pengambilan tersebut tidak sama atau berstrataa ahgkriukan pengambilan
sample yang sedikit lebih mudah yaitu dengan caeaggunakarstratified
random sampling atau lebih dikenal dengan nama random sederhamaldf
sederhana merupakan pengambilan sample dari pomlidagan dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada pgugullasi tersebut

(Sugiyino, 2008:64).
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3.5 Operasional Variabel
Variable yang akan dibahas dalam penelitian inituydiarga sebagai
variabel bebas yang pertama (X1) dan diferensiemiyk sebagai variabel
bebas yang kedua (X2) dan Laba merupakan variabkat (Y). Penjabaran

operasional variabel yang diteliti dapat dilihatipdaabel berikut:

Tabel 3.2
Operasional Variabel
1 2 3 4 5
Variabe Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analitis Skala
Harga Harga adalah jumlah uang | Harga produk yang Perbedaan persepsilnterval
(X1) yang dibebankan untuk sebuatisajukan di Cafe | produsen atas harga

produk/jasa atau pertukaran
nilai konsumen untuk
mendapatkan manfaat dari
memiliki/ menggunkan
produk/jasa. (Kotler &
Armstrong, 2004:345)

Diferensias | Proses menambahkan Banyaknya jenis | Data diperoleh dari| Interval
Produk serangkaian perbedaan yangproduk yang responden tentang
(X2) penting dan bernilai, untuk | dihasilkan dalam | banyaknya jenis
membedakan tawaran jangka waktu 1 produk yang
perusahaan dari tawaran bulan dihasilkan dalam
pesaing. (Kotler, 2003:347) jangka waktu 1

bulan (berdasarkar
rasa, bentuk, warna

dan macam)
Keuntungan total sama Jumlah laba bersih Data diperoleh dari| Interval
Laba dengan penerimaan total (TRplalam bulan responden tentang
(Y) dikurangi biaya total (TC). | terakhir yang besarnya pendapat
Jadi keuntungan total diterima oleh para| perbulan dikurangi
mencapai maksimum apabila pengusaha oleh total
selisih yang positif antar TR pengeluaran
dan TC mencapai angka perbulan
terbesar. (laba bersih

(Salvatore; 1994:150) perbulan dalam Rp
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3.6 Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah aebagkut:
a. Observasi Lapangan
Tehnik ini dimaksudkan untuk mendapatkan data prigengan cara
melakukan pengamatan dari sumber data (respond®mayas langsung di
lapangan. Tehnik pengumpulan data dengan caravasséni yaitu bertujuan
untuk mencari tahu kafe mana yang sekarang iningeda&ngalami pasang
surut dalam usahanya, serta kafe mana yang sarapgad saat ini masih
bisa membuka usahanya dengan baik.
b. Wawancara
Adalah kegiatan pengumpulan data dan fakta dengaa melakukan
tanya jawab yang berkaitan dengan penelitian. kelwawancara dilakukan
dengan maksud untuk mendapat informasi langsung oEsponden.
Responden yang dimaksud yaitu pemilik usaha (kafe).
c. Angket
Tehnik ini dilakukan untuk melengkapi data yangasedditeliti dengan
cara mencari informasi dari sumber langsung melgertanyaan -
pertanyaan yang diberikan pada selebaran kertemd&e@sponden. Setelah
diisi oleh responden, pertanyaan tersebut di kukgoutan setelah itu dikaji

untuk menjadi sebuah data yanig.
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3.7 Tehnik AnalisisData
Tehnik analisis yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan
menggunakan metode regresi linier berganda. Kasesaai dengan tujuan
penelitian yaitu mengetahui pengaruh variabel pigelharga (X1), dan
diferensiasi produk (X2) terhadap Laba (Y). Hal diiakukan untuk dapat
menguji pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
a. Menentukan hubungan antara variabel dependen (Yipase variabel

independen (X X2) dengan bentuk model yang digunakan adalah :

Y=hp + bX; + pXs + €

Keterangan :
Y = tingkat laba
bo = konstanta

b; b, = koefisien regresi

X1 =harga
X, = diferensiasi produk
e = variabel pengganggu

Regresi linier berganda dengan persamaany ¥=b;X; + X, + e.
Persamaan regresi tersebut harus bersifat BLR& (iniear Unibiased
Estimated), artinya pengambilan keputusan melalui uji F dgint tidak
boleh transparan.

b. Menentukan nilai koefisien regresh,blb,, dengan metode chi-kuadrat

terkecil (Ordinary Least Squere)
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c. Melakukan pengujian regresi linier berganda, meilipuji koefisien
regresi, serta uji asumsi.
3.8 Pengujian Hipotesis
a. Pengujian Koefisien Regresi secara Simultan (uji F)
Hipotesis di uji juga dengan ujhiing dengan rumus

B2k

WEE = e

..................................... Sudjana (1996:385)
Untuk menerima atau menolak hipotesig.diterima jika Fnitung < F tavel
dan menolak Hjika F niung > F tanel . Tingkat kesalahan yang digunakan
sebesar 5% atau 0.05, pada taraf signifikansi 95%.
b. Pengujian Koefisien Regresi secara Parsial (uji t)

Untuk uji hipotesis, dilakukan uji t statistik demgrumus :

wji =TT Sudjana (1996:320)

Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengamguji nilai iung
Uji t bertujuan untuk menguji tingkat signifikan rdaetiap variabel bebas
(X1 dan X) secara parsial terhadap variabel terikat (Y).téfia untuk
menolak atau menerima hipotesis, pada tingkat &kaal yang digunakan
sebesar 5% atau 0.05, pada taraf signifikan 95%lada
% Jika thiung < t taves Maka H diterima dan menolak 1yang artinya

koefisien korelasi parsial.
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% Jika thiung > t taves Maka H ditolak dan menerima 41yang artinya
koefisien korelasi parsial.
c. Uji Koefisien Determinasi

Rumus Uji Determinasi:

RZ = “*"}& .............................................. Sudjana (1996:368)

Koefisien Determinasi (uji 8 merupakan proporsi atau persentase dari
total variasi Y yang dijelaskan oleh garis regreKbefisien regresi
merupakan angka yang menunjukkan besarnya derajaarkpuan atau
distribusi variable bebas dalam menjelaskan atanema@gkan variable
terikatnya di dalam fungsi yang bersangkutan. Beglai R® diantara nol
dan satu maka (0<R1) dengan ketentuan sebagai berikut.

« Jika nilai R-nya semakin mendekati angka 1, maka model tergehkit
dan tingkat kedekatan antara variable bebas d#tattesemakin dekat
pula

» Jika semakin menjauhi angka 1, maka hubungan aataable bebas

dengan variable terikat tidak mendekati



